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BAB V 
PENUTUP 
 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil yang telah dibahas pada bab sebelumnya dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
Strategi penghimpunan dana pihak pribadi lebih gampang daripada menghimpun 
dana dari pihak perusahaan dikarenakan metode yang lebih gampang, keuntungan yang 
menjanjikan, dan waktu yang sangat relatif yang dapat membuat pihak nasabah 
mempunyai pilihan terhadap nilai investasi yang akan dibuka pada produk deposito 
berjangka. Dan strategi pemasaran produk menggunakan brosur, sistem online, buka stand, 
dan lain-lain 
Teknik dan proses pembukaan warkat deposito dapat dibuka dengan nominal 
deposito sebesar Rp.1.000.000,- dengan syarat membawa fotocopy identitas diri dan 
mengisi Aplikasi Pembukaan Deposito. Pada saat pencairan, nasabah dapat mencairkan 
pada saat jatuh tempo sesuai dengan yang ditelah ditentukan. Apabila nasabah ingin 
mencairkan sebelum jatuh tempo, dikenakan biaya infaq sebesar Rp.50.000,-. Proses 
warkat deposito berjangka ini menggunakan sistem mudharabah yaitu sistem yang 
menggunakan kepercayaan. Nisbah bagi hasil yang didapat ditentukan jangka waktu yang 
dipilih oleh nasabah. 
 
4.2. Saran 
Menurut saya, Bank Riau Kepri Cabang Syariah kurang memperkenalkan 
produk-produknya yang lain kepada masyarakat Kota Pekanbaru. Padahal produk-produk 
  
yang dimiliki cukup memberikan keuntungan bagi nasabah terutama produk simpanan 
Deposito iB Bank Riau Kepri Cabang Syariah yang tidak menggunakan sistem bunga 
melainkan bagi hasil yang sesuai dengan prinsip Islam. 
Saran saya, sebaiknya Bank Riau Kepri Cabang Syariah dapat lebih 
memperkenalkan kembali produk-produk yang dimilikinya kepada masyarakat Kota 
Pekanbaru terutama produk simpana Deposito iB dengan cara merekomendasikan kepada 
nasabah yang mempunyai dana lebih direkeningnya untuk coba membuka rekening 
deposito iB di PT. BPR Riau Kepri Cabang Syariah Pekanbaru 
 
